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Abstrak. Proyek kemanusiaan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan para wali murid di TK Al-

Ikhsan, Aceh Timur, mengenai manfaat Virgin Coconut 

Oil (VCO) sebagai alternatif alami untuk pengobatan 

luka. Proyek ini dirancang dengan pendekatan edukatif 

dan aplikatif melalui sosialisasi tentang cara pembuatan 

VCO yang diperkaya dengan rempah-rempah, seperti 

jahe merah, temulawak, kunyit, dan lengkuas, yang 

diketahui memiliki sifat anti-inflamasi dan antibakteri. 

Kegiatan meliputi penyuluhan langsung, demonstrasi 

praktis pembuatan VCO, serta distribusi produk siap 

pakai kepada masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai manfaat 

VCO dalam penyembuhan luka dan perawatan kulit, 

serta tingginya minat masyarakat untuk mengadopsi 

produk alami dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan 

VCO sebagai solusi kesehatan berbasis bahan alami 

diharapkan dapat menjadi alternatif yang aman, efektif, 

dan berkelanjutan dalam mendukung kesejahteraan 

masyarakat. 

 

                This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

                 4.0 International License 
 

PENDAHULUAN 
 

Kelapa (Cocos nucifera) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki batang 

lurus dan termasuk dalam famili Palmae. Tanaman ini memiliki nilai ekonomi tinggi karena hampir 

semua bagiannya dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan manusia. Salah satu produk 

utama kelapa adalah santan, yang dihasilkan dari proses pemerasan daging buahnya. Santan dapat 

diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah, salah satunya Virgin Coconut Oil (VCO) atau 

minyak kelapa murni. VCO memiliki kadar air dan asam lemak bebas yang rendah serta 

mengandung asam laurat sebesar 50–70%. Dalam tubuh manusia, asam laurat akan diubah 
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menjadi monolaurin, senyawa dengan sifat antivirus dan antibakteri, menjadikan VCO sebagai 

alternatif alami yang potensial dalam dunia kesehatan (Widiyanti, 2015). 

Pemanfaatan bahan alam dalam pengobatan tradisional telah dikenal luas di Indonesia, 

termasuk penggunaan tanaman obat dan rempah-rempah yang tersebar di seluruh pelosok 

nusantara. Pengetahuan mengenai khasiat tanaman obat ini diwariskan secara turun-temurun dan 

telah terbukti secara ilmiah. Beberapa jenis rempah-rempah yang dikenal memiliki manfaat 

terapeutik meliputi jahe, kencur, lengkuas, kunyit, kayu manis, buah pala, dan temulawak. 

Rempah-rempah tersebut diketahui mengandung senyawa fenolik yang bersifat antioksidan, 

antimikroba, serta antikolesterol (Ilmiah et al., 2022). 

Inovasi dalam meningkatkan kualitas VCO dapat dilakukan dengan menambahkan bahan 

alam yang kaya komponen fungsional, seperti rempah-rempah. Komponen fenolik dalam rempah-

rempah memiliki sifat non-polar dan larut dalam minyak, sehingga memungkinkan difusi ke dalam 

VCO. Proses ini tidak hanya meningkatkan kualitas VCO tetapi juga menambah manfaatnya, 

terutama dalam mendukung aktivitas antioksidan, antimikroba, dan penyembuhan luka (Gugule, 

2019). 

Penggunaan bahan alam sangat efektif digunakan karena tanpa melibatkan bahan kimia 

dalam prosesnya. Bahan alam berupa rempah-rempah sangat cocok jika dipadukan dengan VCO 

sehingga keduanya jika dicampurkan dapat menghasilkan sebuah produk yang sangat berkhasiat 

khusus nya dalam menangani luka yang sering terjadi khususnya pada anak-anak. Produk ini dapat 

digunakan sebagai pertolongan pertama pada anak yang penggunaannya dilakukan dengan cara 

dioles pada bagian luka agar luka tersebut tidak mengalami infeksi. Dilihat saat ini angka cedera 

pada anak-anak yang diakibatkan oleh terjatuh menjapai 40-50% maka sangat penting 

diciptakannya sebuah produk penyembuh luka (obat luar) yang tidak berefek samping karena tidak 

adanya bahan kimia yang terkandung dan juga mudah diaplikasikan pada bagian yang terluka. 
(WHO, 2020).  

Namun, pengetahuan masyarakat tentang manfaat VCO yang diperkaya rempah-rempah 

masih terbatas. Mengingat ketersediaan kelapa yang melimpah di Aceh Timur, penting untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai cara pembuatan dan penggunaan VCO yang 

dipadukan dengan rempah-rempah sebagai solusi alami dalam pengobatan luka. Upaya ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat Aceh Timur khususnya di TK Al-Ikhsan 

terhadap potensi bahan alam di sekitar mereka sebagai alternatif dalam mendukung Kesehatan 

terutama dalam penyembuhan luka. 

 

 

METODE 
 

Kegiatan ini dimulai pada bulan Desember 2024 dan dilaksanakan di Kabupaten Aceh 
Timur, tepatnya di TK Al-Ikhsan Gampong Keude Idi Cut, Kecamatan Darul Aman Aceh Timur. 

Selain itu, kegiatan ini juga mencakup sosialisasi kepada masyarakat, khususnya kepada para wali 
murid TK Al-Ikhsan Aceh Timur, dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai 

pentingnya peran orang tua dalam memastikan luka pada anak tetap bersih agar terhindar dari 
infeksi. 

Adapun proyek yang dikerjakan ini meliputi proyek kelompok secara umum. Proyek 
kelompok ini dikerjakan oleh seluruh mahasiswa kimia dan biologi mengenai pembuatan produk 

oles pada luka yang dimana menggunakan VCO murni yang kemudian di suplementasikan dengan 
bahan alam dan kemudian dilakukan pengemasan produk kedalam botol plastik yang sudah di 

pasang stiker. Produk tersebut sudah siap dipakai dan disosialisasikan kepada masyarakat aceh 
timur. 

 

a. Tahapan Persiapan (Sosialisasi dan Pembagian Produk VCO Kaya Rempah) 
1. Memberikan informasi tentang tujuan dan maksud proyek kemanusiaan tersebut 

dilaksanakan. 
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2. Melakukan pendataan peserta wali murid TK Al-Ikhsan pada kegiatan sosialisasi ini. 
3. Melakukan diskusi tanya jawab tentang manfaat produk VCO khususnya dalam 

penyembuhan luka. 
4. Mendiskusikan cara pembuatan produk VCO kaya rempah sehingga dapat digunakan oleh 

masyarakat. 
5. Pembagian produk VCO kaya rempah kepada masyarakat. 

 

b. Penyampaian Materi Kegiatan 
Tim pelaksana kegiatan menyiapkan materi dan produk VCO kaya rempah untuk dipaparkan 
kepada peserta kegiatan. Adapun materi yang disajikan yaitu: 

1. Penjelasan mengenai VCO.  
2. Penjelasan tentang manfaat VCO yang diberi rempah-rempah yang menjadi obat alternatif 

bagi luka luar. 
3. Penjelasan tentang jenis-jenis rempah yang dimasukkan untuk campuran VCO. 

4. Penjelasan tentang cara mengaplikasikan produk VCO kaya rempah untuk penyembuhan 
luka pada anak-anak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Jenis-Jenis Rempah yang Disuplementasikan dalam VCO 

Dalam pemilihan bahan alam seperti rempah-rempah harus sangat diperhatikan seperti 
tidak ada kandungan pestisida, melihat manfaat rempah tersebut terhadap produk yang ingin 

dibuat dan lainnya. Secara keseluruhan bahan alam yang banyak digunakan yaitu pada bagian 
rimpang, buah, dan juga kulit dikarenakan pada bagian tersebut terdapat banyak senyawa aktif 

yang tinggi serta sifat kimianya yang efektif jika dicampurkan dengan VCO. Manfaat dari bahan 
alam yang digunakan dalam alternatif obat luka oles yaitu disajikan dalam tabel berikut ini. 

 

Gambar Nama 

Ilmiah 

Nama 

Lokal 

Manfaat 

 Cucurma 

Longa 

Kunyit Kunyit, yang mengandung kurkumin, 

memiliki sifat anti-inflamasi, 

antibakteri, dan penyembuhan luka 

yang sangat baik. Kunyit dapat 

mempercepat regenerasi sel dan 

jaringan pada luka serta membantu 

mencegah infeksi dengan 

meningkatkan sistem imun tubuh 

(Susanto et al., 2023). 

 

 

Zingiber 

officinale var. 

rubrum. 

Jahe Merah Jahe merah mengandung gingerol, 
beta-caroten, capsaicin, asam cafeic, 

curcumin dan salicilat  yang memiliki 

sifat anti-inflamasi dan antioksidan. 

Senyawa ini membantu meredakan 

peradangan pada luka, mempercepat 

proses penyembuhan, dan 

meningkatkan sirkulasi darah ke area 

yang terluka. Jahe merah juga dapat 

meningkatkan sistem imun, yang 

mempercepat proses pemulihan (Zonia 

dan Gusti, 2023). 
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Myristica 

fragrans 

Buah Pala Buah pala memiliki kandungan 

eugenol yang memiliki sifat 

antimikroba dan analgesik. Senyawa 

ini membantu melawan infeksi pada 

luka dan memberikan efek pereda nyeri 

(Ginting et al.., 2017; Khairan et al., 

2024). 

 

 

Cinnamomum Kayu 

Manis 

Kayu manis mengandung senyawa 

cinnamaldehyde yang memiliki sifat 

antimikroba dan anti-inflamasi. 

Senyawa-senyawa ini dapat membantu 

mencegah infeksi pada luka, 

mengurangi peradangan, dan 

mempercepat proses regenerasi 

jaringan yang rusak (Yuwanda et al., 

2023; Alfi et al., 2024). 

 

 

Curcuma 

zanthorrhiza 

Temulawak Temulawak mengandung kurkumin, 

yang dikenal karena sifat anti-inflamasi 

dan antioksidannya. Temulawak dapat 

membantu mengurangi peradangan 

dan merangsang produksi sel-sel baru 

yang diperlukan untuk penyembuhan 

luka.  

Temulawak juga dapat mempercepat 

proses detoksifikasi tubuh, yang 

mendukung pemulihan lebih cepat 

(Abdillah, 2017; Barung et al., 2021). 

 

 

Alpinia 

galanga 

Lengkuas Lengkuas mengandung senyawa 

seperti galangin dan flavonoid yang 

memiliki sifat anti-inflamasi dan 

antibakteri. Lengkuas membantu 

mempercepat penyembuhan luka 

dengan merangsang regenerasi sel-sel 

kulit yang rusak dan mencegah infeksi. 

Selain itu, lengkuas juga meningkatkan 

aliran darah ke area yang terluka 

(Muliana et al., 2023). 

 

 

Kaempferia 

galanga 

Kencur Kencur memiliki sifat anti-inflamasi 

dan analgesik (pereda nyeri), yang 

bermanfaat untuk mengurangi rasa 

sakit dan peradangan pada luka. 

Kencur juga membantu mempercepat 

proses pemulihan jaringan yang terluka 

dan meningkatkan sirkulasi darah ke 

area yang rusak (Handayani et al., 

2023). 

 

Tabel 1. Jenis-jenis rempah yang disuplementasikan dalam VCO. 
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Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan minyak yang dihasilkan dari buah kelapa segar 

tanpa melibatkan bahan kimia atau pemanasan tinggi dalam proses pembuatannya. VCO memiliki 

kandungan asam lemak rantai menengah yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Selain itu, VCO 

memiliki keunggulan berupa daya simpan yang lama, ketahanan terhadap panas, dan sifatnya yang 

tidak mudah berbau tengik (Hapsari dan Welasih, 2013). Di sisi lain, rempah-rempah sebagai 

bahan herbal juga memiliki manfaat yang luas, terutama dalam penggunaan sebagai obat 

tradisional. Suplementasi rempah-rempah pada VCO dapat menghasilkan produk yang lebih sehat 

dan alami tanpa tambahan bahan kimia. 

Dalam pelaksanaan proyek ini, produk yang dihasilkan adalah obat luka berbasis VCO 

yang diperkaya dengan rempah-rempah. Produk ini dirancang untuk dioleskan langsung pada luka 

guna menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur, sehingga mencegah terjadinya infeksi yang 

dapat memperparah kondisi luka. Dengan mekanisme ini, luka diharapkan lebih cepat mengering 

dan sembuh. Hal ini sesuai dengan manfaat VCO yang diperkaya rempah, yang diketahui memiliki 

sifat antibakteri, antijamur, dan mempercepat regenerasi jaringan. 

 

2. Pembuatan Produk VCO Kaya Rempah Penyembuh Luka 

            

 

 

 

 

      

 

 

 

Sediakan VCO murni 

yang siap pakai 

sebanyak 2.600 mL 

Haluskan semua 

rempah-rempah 

dengan chopper 

Campurkan VCO 

dengan rempah yang 

sudah dihaluskan 

Pembagian produk 

kepada masyarakat  

Dilakukan sosialisasi 

mengenai pembuatan 

dan pengaplikasiannya 

Kemas produk ke 

dalam botol yang 

sudah diberi stiker 
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3. Sosialisasi dan Pembagian Produk VCO Kaya Rempah Penyembuh Luka di TK Al-Ikhsan 

Desa Gampong Keude Idi Cut, Kecamatan Darul Aman, Aceh Timur 

 

Setelah pembuatan produk VCO kaya rempah selesai dilakukan, selanjutnya dilakukan 
pengemasan produk secara rapi dalam botol plastik yang sudah diberi stiker. Tahapan berikutnya 

dilakukan sosialisasi terhadap para wali murid TK Al-Ikhsan yang terletak di Aceh Timur. 
Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di wilayah Aceh Timur yang memiliki produksi buah 

kelapa melimpah dan berpotensi digunakan sebagai bahan dasar pembuatan VCO untuk 
ditambahkan berbagai jenis rempah yang diinginkan. Tujuan dilaksanakan kegiatan sosialisasi ini 

yaitu untuk menyampaikan informasi mengenai VCO yang disuplementasikan dengan bahan alam 
sebagai obat luka dengan cara mengoleskannya pada luka. Dalam kegiatan sosialisasi dijelaskan 

kepada wali murid mengenai manfaat VCO dan juga khasiat dari rempah-rempah yang digunakan. 
Dipaparkan juga mengenai cara pembuatan produk ini agar para wali murid dapat 

mengaplikasikan ketika di rumah dengan memanfaatkan bahan sekitar yang mudah diperoleh. 
Selain itu, diberi juga arahan mengenai penggunaan produk VCO yang disuplementasikan dengan 

rempah-rempah ini sebagai obat luka dengan cara dioleskan pada bagian luka. Pada TK Al-Ikhsan 
ini yang didirikan pada 1 Januari 1970 di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, dijadikan tempat sasaran kegiatan dikarenakan banyak anak-anak yang bersekolah 

di bawah kepemimpinan Ibu Liza Rahmi sebagai kepala sekolah, dengan Ibu Eva Mailisa sebagai 
penanggung jawab operator (Kemendikbud, 2024) dan biasanya rentan atau lebih mudah 

mengalami luka akibat terjatuh atau terbentur saat bermain. 
 

     
 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pembagian Produk VCO Kaya Rempah. 
 

 

KESIMPULAN 

 
Salah satu bahan alam yang berpotensi besar dalam pengobatan tradisional adalah rempah-

rempah, yang diketahui memiliki berbagai khasiat seperti sifat antibakteri, antijamur, antivirus, 

dan lainnya. Kombinasi rempah-rempah dengan Virgin Coconut Oil (VCO), yang dikenal luas akan 

manfaatnya bagi kesehatan tubuh, menjadi dasar utama dalam pengembangan produk ini. Produk 

yang dihasilkan dirancang sebagai alternatif pengobatan luka yang aman dan efektif tanpa 

kandungan bahan kimia, sehingga memberikan solusi alami untuk perawatan luka. 

Keunggulan lain dari produk ini adalah kemudahan proses pembuatannya, yang 

memungkinkan para wali murid untuk mengaplikasikannya di rumah. Bahan-bahan yang 

digunakan mudah ditemukan di sekitar lingkungan, dan proses pembuatannya relatif sederhana. 

Dengan demikian, produk ini tidak hanya menawarkan manfaat kesehatan tetapi juga mendorong 

pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal. 
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